Aktivitas Moluskisida Ekstrak  Biji  Teh (Camelia sinensis)  (THEACEAE) Terhadap Keong Mas ( Pomacea canaliculata) (Mesogastropoda: Ampulariidae) 

Martua Suhunan Sianipar dan Danar Dono                        Hendarsih Suharto

Jurusan Hama Dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas    Balai Besar Penelitian Tanaman Padi Sukamandi

Pertanian Universitas Padjadjaran                               Subang, Jawa Barat
Yati Nurlaeni
Alumnus Jurusan Hama Dan Penyakit Tumbuhan
 Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran    
ABSTRACT

Moluscicidal Activity  of Tea (Camelia sinensis.)   (Theaceae) Seed Extract on Golden Apple Snail (Pomacea canaliculata ) (Mesogastropoda: Ampulariidae). 


The research was conducted to study effect of tea seed Camelia sinensis extract on  reproduction and fertility of P. canaliculata as well as its toxicity on non target organism, Cyprinus carpio. 

The experiment was carried out in the green house of research Balai Penelitian Tanaman Padi Sukamandi Subang, and  Environmental Toxicology Laboratory, Departement of Pest and Plant Disease, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran. The result showed that the tea seed extract was toxic on male and female of P. canaliculata with LC50 at 24 hours after aplication were 38.60 ppm and 48.32 ppm, respectively. Tea seed extract suppressed reproduction  and egg fertility of P. canaliculata. The toxicity of tea seed extract on male and female of P. canaliculata showed   4.5 and 5.6 times more toxic on C. carpio.
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ABSTRAK

Penelitian  bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak  biji teh terhadap reproduksi dan fertilitas P. canaliculata serta toksisitasnya terhadap organisme bukan sasaran (C. carpio). Percobaan dilaksanakan di Rumah Kasa, BALAI penelitian Tanaman Padi, Subang di Laboratorium Toksikologi Lingkungan, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran.

Ekstrak biji teh bersifat toksik terhadap P. canaliculata. Nilai LC50-24 jam setelah aplikasi (JSA) sebesar 38,60 ppm pada P. canaliculata jantan dan 48,32 ppm pada P. canaliculata betina. Ekstrak biji teh  menekan reproduksi dan fertilitas telur yang dihasilkan.Hasil percobaan terhadap C. carpio menunjukkan bahwa ekstrak biji teh memiliki tingkat toksisitas yang tinggi. Nilai LC50-24 JSA pada C. carpio sebesar 8,61 ppm. Ekstrak biji teh lebih toksik 4,5 dan 5,6 kali terhadap C. carpio.dibandingkan terhadap P. canaliculata jantan dan betina.

Kata Kunci Ekstrak,  Toksisitas,  Teh,  P. canaliculata, C. carpio 
PENDAHULUAN

Keong mas, Pomacea canaliculata Lamarck. (Mesogastropoda: Ampulariidae)  merupakan salah satu hama tanaman padi, terutama tanaman padi muda. P. canaliculata merusak tanaman padi mulai dari persemaian hingga pertanaman padi. Kerusakan pada persemaian padi umur 10 hari mencapai 96,5%, sedangkan pada pertanaman padi umur 10 hari mencapai 13,16%. Menurut Sentra Peramalam Hama dan Penyakit Tanaman Pangan Jatisari, kerusakan yang terjadi pada pertanaman padi muda bervariasi antara 10 - 100%, tergantung tingkat populasi P. canaliculata di persawahan tersebut  (Pitojo, 1996). 

Berbagai cara pengendalian P. canaliculata telah dilakukan di Indonesia a.l. pengendalian secara mekanis dengan mengambil P. canaliculata serta kelompok telurnya,  Pengendalian secara biologi dengan menggembalakan bebek untuk memakan P. canaliculata di lahan yang terserang, dengan sistem mina padi yaitu budidaya ikan di sawah bersamaan dengan tanaman padi. Sementara itu pengendalian secara fisik dilakukan dengan  membuat parit kecil di sekitar tanaman padi untuk memudahkan pengambilan P. canaliculata, menancapkan ajir sebagai tempat peletakkan telur P. canaliculata kemudian membenamkan kelompok telur tersebut ke air sawah, menanam bibit yang agak tua, memasang saringan pada tempat masuk dan keluarnya air, dan peraturan yang melarang usaha budidaya P. canaliculata di kolam atau di tempat terbuka yang berdekatan dengan sawah melalui TP. 620/ 131/ Mentan II / 1990 (Pitojo, 1996). 

Pengendalian terhadap keong mas yang dikembangkan saat ini yaitu pemanfaatan senyawa sekunder yang berasal dari tumbuhan.   Senyawa asal tumbuhan umumnya ramah terhadap terhadap lingkungan, mudah terurai dan tidak meninggalkan residu di lingkungan sekitar dan  mudah mengalami biodegradasi (Prijono, 1999; Cagauan & Joshi, 2002;  International Biopesticide Consortium for Development, 2005). Penggunaan pestisida nabati diharapkan mampu mengurangi kerusakan lingkungan akibat penggunaan pestisida sintetik. Menurut Prijono (1999) senyawa kimia yang berasal dari produk alami kecil kemungkinannya menyebabkan gangguan terhadap lingkungan, karena sifatnya yang mudah terurai. 

Teh (Camelia sinensis (L.) O. Kuntze) (Theaceae) mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai moluskisida nabati. Biji teh mengandung senyawa aktif yang bersifat moluskisida yaitu saponin (Asosiasi Penelitian dan Pengembangan Perkebunan Indonesia, 1993). Saponin merupakan senyawa aktif permukaan yang bersifat seperti sabun, bekerja menghemolisis sel darah, dan bersifat racun bagi binatang berdarah dingin. Senyawa ini telah digunakan sebagai bahan untuk mengendalikan hama udang seperti ikan-ikan liar yang terdapat di tambak udang (Departemen Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2003). 

Menurut Suharto dan Kurniawati (2002) saponin produksi Taiwan (bahan aktif saponin yang berasal dari limbah pembuatan minyak biji teh) dan kulit biji buah rerak (Sapindicus rarak De Candole) (Sapindaceae) bersifat toksik terhadap P. canaliculata. Ekstrak saponin pada konsentrasi 0,25 g/l pada pengamatan 10 hari setelah aplikasi menyebabkan mortalitas sebesar 100% dengan rata-rata kerusakan 0%. Cara kerja (mode of action) senyawa saponin terhadap P. canaliculata belum diketahui.

Ikan mas, Cyprinus carpio merupakan salah satu predator untuk mengendalikan P. canaliculata (Cagauan & Joshi, 2002). Dan ikan merupakan salah satu hewan yang telah distandarisasi dalam pengujian toksikologi (Prijono, 1999). Oleh karena itu perlu diuji jugatoksisitas ekstrak biji teh terhadap organisme bukan sasaran (ikan) sebagaiindikator keamanan suatu senyawa uji yang akan digunakan untuk pengendalian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak biji teh terhadap mortalitas,  reproduksi dan fertilitas telur P. canaliculata serta pengaruh ekstrak terhadap  organisme bukan sasaran (C. carpio) sehingga ekstrak biji teh dapat dikembangkan sebagai  salah satu alternatif pengendalian  P. canaliculata yang ramah lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Pembuatan ekstrak biji teh dilakukan di Laboratorium Kimia Organik Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Padjadjaran. Uji hayati ekstrak terhadap P. canaliculata dilaksanakan di Rumah Kasa, Instalasi Penelitian Balai Penelitian Tanaman Padi (Inlitpa) Sukamandi, Subang. Toksisitas ekstrak terhadap C. carpio dilaksanakan  di Laboratorium Toksikologi Lingkungan, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran Jatinangor.

Pengujian meliputi : 1). Uji pendahuluan  dilakukan untuk mengetahui batas konsentrasi yang dapat menyebabkan mortalitas P. canaliculata 10% - 90%, yang hasilnya digunakan untuk menentukan kisaran konsentrasi dalam penentuan LC10 dan LC90,   2).. Pengaruh ekstrak biji teh terhadap mortalitas  P. canaliculata jantan dan betina, 3). 
Pengaruh ekstrak biji teh terhadap reproduksi dan fertilitas telur P. Canaliculata, dan 4). 
Pengaruh ekstrak biji teh terhadap mortalitas organisme bukan sasaran (C. carpio). 

Perbanyakan Tanaman Padi

Tanaman padi yang digunakan sebagai pakan adalah varietas Ciherang. Benih padi didapat dari Balitpa. Penanaman padi dilakukan di rumah kasa Inlitpa. Benih padi sebanyak 500 butir disemai dengan cara ditabur dalam baki plastik yang berisi tanah dan pupuk kandang yang telah disiram hingga lembab. Pada saat  tanaman padi berumur lima hari setelah tebar (HST) penyiraman dilakukan hingga air dalam baki tergenang kurang lebih 1 cm. Setelah tanaman padi berumur 14 HST siap dijadikan pakan untuk P. canaliculata. 

Pemeliharaan P. canaliculata
P. canaliculata untuk percobaan diperoleh dari area pertanaman padi sawah di Inlitpa Desa Ciasem Kecamatan Sukamandi Kabupaten Subang,  P. canaliculata yang digunakan adalah jantan dan betina dengan tinggi cangkang 3,5 - 4 cm. Pengukuran tinggi cangkang dilakukan menggunakan jangka sorong. P. canaliculata dipelihara di rumah kasa selama enam hari. Kemudian  P. canaliculata dimasukkan ke dalam petak tanaman padi, proses adaptasi pada petak ini dilakukan selama tiga hari. P. canaliculata diambil dari petak, dan dimasukkan ke dalam bak plastik besar yang berisi air  secukupnya. 

Setiap bak diisi dengan 40 ekor P. canaliculata. Bagian atas bak ditutup dengan kawat kasa dan diberi beban batu bata untuk menjaga agar P. canaliculata tetap berada di dalam bak. Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari setiap 12 jam sekali. Pakan yang diberikan yaitu tanaman padi varietas Ciherang. penggantian air dan pembuangan sisa-sisa pakan dilakukan setiap hari.

Pemeliharaan C. carpio
C. carpio diperoleh dari petani ikan di daerah Majalaya Kabupaten Bandung. C. carpio yang digunakan berukuran 3 - 4 cm dengan berat kurang lebih 4 g (4 ± 0,5).  Sebelum dilakukan uji toksisitas dilakukan tahap persiapan yaitu proses adaptasi. C. carpio dipelihara di akuarium selama enam hari agar perilakunya seragam. Kondisi lingkungan akuarium dijaga agar sesuai dengan kondisi C. carpio. Selama masa tersebut C. carpio diberi  pakan C. carpio ikan komersial tiga kali sehari. 

Pemuatan Ekstrak Biji Teh

Tepung biji teh diperoleh dari Pusat Penelitian Teh dan Kina, Gambung. Tepung biji teh dikeringanginkan selama tiga hari kemudian ditimbang sebanyak 3,500 kg. Tepung direndam menggunakan pelarut etanol dengan perbandingan 1:5 (b/v). Maserasi dilakukan selama 3 x  24 jam, setiap 24 jam filtrat disaring dan pelarut diganti dengan pelarut yang baru (maserasi diulang dua kali dengan cara yang sama). Filtrat pertama,  kedua, dan ketiga dikumpulkan, kemudian disaring sehingga diperoleh larutan ekstrak etanol. Larutan tersebut diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 400 C hingga seluruh pelarut menguap dan diperoleh ekstrak pekat. Ektrak pekat dilarutkan dengan aquades (1:50), kemudian dipartisi dengan pelarut n-heksana (2:1) hingga diperoleh ekstrak heksana dan air. Ekstrak air dipekatkan dengan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak biji teh yang mengandung saponin berupa pasta. Ekstrak yang telah diperoleh disimpan dalam lemari es dengan suhu 50 C hingga saat digunakan.

Percobaan 1. Pengaruh Ekstrak Biji Teh terhadap Mortalitas  P. Canaliculata Jantan dan Betina

Konsentrasi ekstrak biji teh yang diuji yaitu 15 ppm,30,25 ppm , 60,99 ppm, 122,98 ppm, 247,97 ppm, 500 ppm, dan Kontrol. Konsentrasi yang diuji ditentukan berdasarkan hasil uji pendahuluan. 

Ekstrak ditimbang dengan bobot tertentu., kemudian dibuat larutan dengan cara pengenceran untuk memperoleh konsentrasi yang akan diuji. Volume tiap unit konsentrasi sebanyak 2 liter. Pelarut yang digunakan yaitu air bersih yang berasal dari air sumur. Untuk kontrol tidak menggunakan ekstrak hanya air bersih saja. Pengujian dilakukan secara terpisah untuk P. canaliculata jantan dan P. canaliculata betina.

P. canaliculata dimasukkan ke dalam bak perlakuan. Pada setiap ulangan untuk setiap perlakuan diinfestasikan 10 ekor P. Canaliculata baik pada pengujian untuk jantan dan betina. Bagian atas bak ditutup dengan kawat kasa dan diberi beban batu bata. Pengamatan terhadap mortalitas P. canaliculata dilakukan pada 6, 12, 18 dan 24 JSA.

Masing masing unit perlakuan diberi pakan tanaman padi varietas Ciherang setiap 6 jam sekali. Pemberian pakan dilakukan dengan cara mengambil 1 g bibit padi kemudian disimpan pada masing-masing bak. Pengamatan terhadap konsumsi makan P. canaliculata dilakukan pada 24 JSA. Data mortalitas diolah dengan analisis probit menurut Finney (1971) menggunakan  program SAS 6.12

untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi ekstrak dengan mortalitas P. canaliculata

Percobaan 2. Pengaruh Ekstrak Biji Teh terhadap Reproduksi dan Fertilitas Telur P. canaliculata

Konsentrasi yang diuji ditentukan berdasarkan hasil analisis probit uji tahap kedua yaitu uji toksisitas ekstrak biji teh pada P. canaliculata jantan dan betina. Konsentrasi yang diuji terdiri dari tujuh taraf konsentrasi. Setiap taraf konsentrasi diulang empat kali.  Konsentrasi yang diuji yaitu : Ekstrak biji teh konsentrasi 3,19 ppm, 5,81 ppm, 12,02 ppm,  20,31 ppm, 31,79 ppm, 48,32 ppm dan Kontrol. 

Ekstrak ditimbang sesuai dengan yang dibutuhkan, kemudian dibuat larutan ekstrak biji teh dengan cara pengenceran untuk memperoleh konsentrasi yang akan diuji.  Percobaan terdiri dari tujuh perlakuan dengan empat ulangan. Volume tiap unit konsentrasi sebanyak 2 liter. Pelarut yang digunakan yaitu air bersih yang berasal dari air sumur. Untuk kontrol tidak menggunakan ekstrak, air bersih saja. 


P. canaliculata dimasukkan ke dalam bak perlakuan. Pada setiap ulangan untuk setiap perlakuan diinfestasikan 10 ekor P. canaliculata yang terdiri dari lima jantan dan lima  betina. Bagian atas bak ditutup dengan kawat kasa dan diberi beban batu bata. Setiap unit perlakuan diberi pakan tanaman padi varietas Ciherang dua kali sehari. Setiap pemberian pakan dilakukan dengan cara mengambil 1 g bibit padi kemudian disimpan pada masing-masing bak. 


Setelah 24 jam P. canaliculata yang masih hidup diambil dua  jantan dan dua betina dari setiap perlakuan, dipindahkan ke petak perlakuan. Pengamatan dilakukan hingga P. canaliculata yang diuji mati. Telur yang menempel pada batang padi atau permukaan plastik diambil dengan cara menggunting batang padi atau plastik. Telur tersebut disimpan di dalam wadah plastik yang telah diberi label tanggal peneluran dan selanjutnya ditimbang. Perhitungan jumlah telur dilakukan dengan rumus (Effendie, 1979) :

X : x = W : w

Keterangan : 

X : Jumlah telur dalam gumpalan telur yang dicari

x  : Jumlah telur dari sebagian gumpalan telur

W : Bobot seluruh gumpalan telur

w  : Bobot sebagian gumpalan telur

Pengamatan terhadap fertilitas telur P. canaliculata dilakukan setelah penimbangan setiap kelompok telur pada percobaan pengaruh ekstrak biji teh terhadap reproduksi P. canaliculata. Setiap kelompok telur disimpan di dalam wadah plastik yang telah diberi label tanggal peneluran. Wadah plastik diisi air kurang lebih setinggi 1,5 cm, pada bagian tengah wadah atau 2 cm dari permukaan air diberi kayu/bambu sebagai tempat untuk meletakkan kelompok telur. Setiap wadah diisi satu kelompok telur.  Bagian atas wadah diberi kain kasa untuk sirkulasi udara. Selanjutnya setiap wadah disimpan di rak yang tersedia di Laboratorium Hama dan Penyakit Balitpa. Pengamatan dilakukan hingga semua telur menetas.

Data reproduksi dan fertilitas telur  P. canaliculata dianalisis dengan analisis varians menggunakan program IRRISTAT Versi 92-1. Perbedaan nilai rata-rata setiap perlakuan diuji dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
Percobaan 3.  Pengaruh Ekstrak Biji Teh terhadap Mortalitas Organisme Bukan Sasaran (C. carpio)

Konsentrasi ekstrak biji teh yang diuji yaitu ekstrak biji teh konsentrasi 3,19 ppm,  5,81 ppm,  15,85 ppm,  48,32 ppm,  401,95 ppm

Dan  Kontrol yang setara dengan LC5, LC10, LC25, LC50, LC90 dan kontrol.  Setiap taraf konsentrasi diulang empat kali.  

Ekstrak ditimbang dengan bobot tertentu, kemudian dibuat larutan ekstrak biji teh dengan cara pengenceran untuk memperoleh konsentrasi yang akan diuji.  Volume tiap unit konsentrasi sebanyak 20 L. Pelarut yang digunakan yaitu air bersih yang berasal dari air sumur. Untuk kontrol tidak menggunakan ekstrak hanya air bersih saja. 

C. carpio dimasukkan ke dalam akuarium. Pada setiap ulangan untuk setiap perlakuan diinfestasikan 10 ekor C. carpio. Selama percobaan C. carpio diberi pakan yaitu pakan C. carpio ‘Takari Fish Food’. Pemberian pakan dilakukan tiga kali sehari. Pengamatan terhadap mortalitas  C. carpio dilakukan pada 0,5, 1, 2, 4, 8, dan 24 Jam Setelah Aplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Ekstrak Biji Teh Terhadap Mortalitas P. Canaliculata Jantan dan Betina.

  Respons P.canaliculata Jantan dan Betina terhadap perlakuan ekstrak agak berbeda. P.canaliculata Jantan lebih rentan terhadap perlakuan ekstrak dibanding yang betina.  Nilai Lethal Concentration 50 (LC50) semakin menurun seiring dengan penambahan waktu pengamatan. Nilai LC 50  terendah pada P.canaliculata Jantan sebesar 38,60 ppm pada pengamatan 24 jam setelah aplikasi (JSA) sedangkan tertinggi pada pengamatan 6 JSA sebesar 954,28 ppm. Pada P.canaliculata Betina, nilai LC50 terendah terdapat pada pengamatan 24 JSA sebesar 48,32 ppm sedangkan tertinggi pada pengamatan 6 JSA sebesar 274,14 ppm (Tabel 1).  

Tabel 1. Hasil Analisis Probit Hubungan Konsentrasi Ekstrak Biji Teh dengan Mortalitas P.canaliculata Jantan dan Betina
	P. canaliculata
	Waktu Pengamatan

(JSA)



	LC50 

(ppm)
	Fiducial limit 95%

(ppm)
	LC90

(ppm)
	Fiducial limit 95%

(ppm)
	B  ± S (B)



	Jantan
	6
	954,28
	666,17 – 669,21
	954,67
	– 1
	0,54 ± 0,18

	
	12
	256,97
	– 1
	958,20
	– 1
	0,67 ± 0,28

	
	18
	101,31
	32,61 – 396,93
	769,22
	496,84 – 879,16
	0,96 ± 0,25

	
	24
	38,60
	17,07 – 63,75
	845,18
	642,72 – 884,18
	0,78 ± 0,17

	Betina
	6
	274,14
	163,39 – 689,74
	956,58
	777,17 - 88542
	0,97 ± 0,19

	
	12
	123,43
	82,17 – 200,26
	957,28
	686,12 – 716,19
	0,95 ± 0,17

	
	18
	70,61
	49,35 – 97,94
	811,14
	452,38 – 701,27
	1,21 ± 0,18

	
	24
	48,32
	33,85 – 64,81
	401,95
	257,89 – 810,76
	1,39 ± 0,19


Keterangan: 

B

: Kemiringan garis regresi probit
S(B)
: Standard error B

-1

: Selang kepercayaan tidak bisa ditentukan karena data heterogen
Perbedaan nilai LC diduga terjadi karena perbedaan morfologi pada P. canaliculata jantan dengan betina. Pada P. canaliculata jantan apabila operkulum menutup letak operkulum tidak terlalu ke dalam rongga cangkang sehingga memungkinkan larutan yang mengandung senyawa racun ekstrak biji teh lebih mudah masuk ke dalam tubuhnya. Sementara pada P. canaliculata betina, apabila operkulum menutup letak operkulum agak ke dalam rongga cangkang sehingga cangkang dapat tertutup lebih rapat. Menurut Dadang (1999) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keefektifan suatu senyawa aktif yaitu fisiologis hewan uji. 

Menurut Prijono (1999) secara umum hewan jantan biasanya lebih peka terhadap senyawa bioaktif jika dibandingkan dengan betina. Perbedaan tersebut diduga karena perbedaan kandungan lemak dan kemampuan dalam menguraikan senyawa racun yang terakumulasi di dalam tubuh hewan tersebut. Pada betina kandungan lemak lebih banyak daripada jantan. Hal tersebut terjadi karena lemak mampu mengikat senyawa aktif sehingga senyawa aktif tersebut tidak dapat mencapai bagian sasaran.

Senyawa aktif ekstrak biji teh yang diduga menyebabkan mortalitas P. canaliculata baik jantan maupun betina yaitu saponin. Saponin terlihat berbusa dalam larutan yang encer dan memiliki rasa yang pahit (Cheeke & Peter, 1989).  

mempunyai sifat detergen yang baik, beracun bagi binatang berdarah dingin, mempunyai aktivitas hemolisis, dan dapat merusak sel darah merah ( Departemen Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2003), menghambat proses pernapasan dan juga sebagai senyawa protein spesifik yang bersifat racun (Vincent dan Yamaguchi, 1995). 

Secara umum terlihat bahwa P. canaliculata yang diberi perlakuan ekstrak aktivitas dan kemampuan makannya menurun. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan aktivitas P. canaliculata semakin berkurang. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan tutup cangkang semakin menutup. 

P. canaliculata pada perlakuan kontrol tetap aktif, membuka tutup cangkang dengan sempurna, bergerak, merayap pada permukaan bak, dan memakan batang padi yang diberikan sebagai pakan. Terjadi perbedaan gejala keracunan pada konsentrasi ekstrak yang paling  rendah dengan konsentrasi yang paling tinggi. Pada konsentrasi yang rendah P. canaliculata sebelumnya sempat membuka tutup cangkang dan melakukan aktivitas seperti merayap di permukaan bak. Ketika senyawa racun bekerja hingga menyebabkan mortalitas, tutup cangkang masih terbuka. Tubuh P. canaliculata menjadi kaku, jika disentuh sudah tidak bergerak. Lama-kelamaan tubuh P. canaliculata menjadi lunak dan menimbulkan bau yang tidak sedap. 

Pada konsentrasi tertinggi (500 ppm) semua tutup cangkang P. canaliculata tertutup rapat yang terjadi sesaat setelah perlakuan ekstrak.. Pada saat senyawa racun telah mengenai sasaran hingga mengakibatkan mortalitas, tubuh P. canaliculata yang telah rusak dan menjadi lunak, selanjutnya tubuh yang telah rusak akan keluar sedikit demi sedikit berupa lendir yang kental melalui celah operkulum. Menurut Suharto dan Kurniawati (2005)  keracunan saponin pada P. canaliculata akibat proses saponifikasi sehingga daging P. canaliculata menjadi cepat lunak.  

Kualitas air mempengaruhi kehidupan P. canaliculata. Kualitas air pada konsentrasi ekstrak yang diuji, masih mendukung untuk kehidupan P. canaliculata. Nilai pH terendah sebesar 7,68 dan pH tertinggi sebesar 8,34. Sesuai dengan pendapat Sumarni (1989) P. canaliculata dapat hidup pada perairan yang memiliki kisaran pH antara 5 – 8. Menurut Hatimah dan Ismail (1989) oksigen sangat diperlukan bagi kelangsungan hidup P. canaliculata. P. canaliculata masih tetap hidup pada DO mendekati nol, karena hewan ini bersifat amphibi yaitu memiliki dua alat pernafasan insang dan semacam paru-paru.

Pengaruh Ekstrak Biji Teh terhadap Reproduksi dan Fertilitas P. Canaliculata

Perlakuan ekstrak biji teh dapat secara nyata menurunkan produksi dan persentase penetasan telur serta lamanya penetasan telur P. Canaliculata.  Jumlah kelompok telur terbanyak yang dihasilkan selama percobaan terdapat pada konsentrasi 3,19 ppm sebanyak 16 kelompok telur. Jumlah telur keseluruhan 5862 butir. P. canaliculata mampu bertahan hingga 20 HSA. Semakin meningkat konsentrasi yang diuji kesempatan untuk menghasilkan kelompok telur semakin sedikit dan waktu untuk mampu bertahan hidup juga semakin kecil. Pada konsentrasi 48,32 ppm P. canaliculata tidak menghasilkan telur. P. canaliculata yang diuji pada konsentrasi 48,32 ppm P. canaliculata hingga pengamatan 4 HSA semuanya mati. Pada kontrol hingga 20 HSA mampu menghasilkan 24 kelompok telur. Jumlah keseluruhan telur dihasilkan sebanyak 13828 butir. P. canaliculata pada kontrol semuanya masih bertahan hidup (Tabel 2). Sesuai dengan pernyataan Alis (1997) bahwa jumlah telur P. canaliculata yang hidup di habitat alaminya lebih banyak dibandingkan dengan yang hidup di tempat percobaan. 

Tabel 2. Kemampuan Reproduksi P. canaliculata Setelah Perlakuan Konsentrasi Ekstrak Biji Teh 

	Konsentrasi

(ppm)
	Jumlah Kelompok Telur


	Jumlah Telur

(butir)
	Rata-rata Telur yang Menetas (%)

(rata-rata ± sd)
	Rata-rata Lamanya Telur Menetas

(hari) 

(rata-rata ± sd)

	3,19
	16
	5862
	69,36 ± 48,76 a
	13 ± 3,85 a

	5,81
	6
	3090
	19,59 ± 31,81 b
	16,17 ± 3,39 b

	12,02
	6
	1633
	20,82 ± 39,56 b
	16,40 ± 3,85 b

	20,31
	2
	822
	10,59 ± 26,28 b
	20,33 ± 1,15 b

	31,79
	1
	752
	3,32 ± 14,87 b
	21 ± 0 b

	48,32
	-
	-
	- 
	- 

	Kontrol
	24
	13828
	101,72 ± 97,65 a
	11,54 ± 3,41 a


Keterangan: sd = standar deviasi


        -  = P. canaliculata mati

Ekstrak biji teh berpengaruh terhadap waktu penetasan telur P. canaliculata. Pada konsentrasi 3,19 ppm telur menetas 7 hingga 21 hari setelah peletakan telur, rata-rata telur menetas pada 10,15 hari. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan waktu penetasan semakin lama. Untuk semua perlakuan ekstrak waktu penetasan berakhir pada 21 hari setelah peletakkan telur. Pada kontrol telur menetas 7 - 17 hari setelah peletakkan telur, rata-rata telur menetas pada 11,54 hari (Tabel 2). Menurut FAO (1989) telur menetas menjadi P. canaliculata kecil setelah 7 - 14 hari sejak dikeluarkan dari induknya. Waktu penetasan lebih lama tiga hari diduga akibat penyimpanan wadah-wadah  tempat kelompok telur yang disimpan didalam ruangan bukan ditempat terbuka seperti pada habitat alaminya.Waktu penetasan lebih lama  diduga akibat penyimpanan wadah-wadah  tempat kelompok telur disimpan di dalam ruangan. Sesuai dengan pernyataan Pitojo (1996) bahwa terdapat beberapa hal yang berpengaruh terhadap penetasan telur antara lain kelembapan udara, suhu, dan cahaya di sekitar kelompok telur tersebut.

Pengaruh Ekstrak Biji Teh terhadap Mortalitas C. carpio (Organisme Bukan Sasaran).

Gejala kematian C. carpio yang terlihat selama percobaan yaitu untuk konsentrasi ekstrak yang tertinggi pada sebelum 0,5 JSA C. carpio sudah menunjukan gerakan tidak teratur, membentur dinding kaca akuarium, gerakan sirip melemah hingga akhirnya mati. Menurut Metelev et al. (1983) gejala keracunan pada C. carpio meliputi: gerakan tidak teratur, bernafas dengan cepat, C. carpio berada di dasar, respirasi cepat, gerakan sirip berkurang, tidak respon terhadap cahaya dan sentuhan, kondisinya lemah, sirip lumpuh sehingga kehilangan keseimbangan, kemampuan bergerak dan melihat berkurang, secara tiba-tiba C. carpio berada pada posisi diagonal dengan kepala mengarah ke permukaan, terjadi pengerasan pada sirip dan seluruh tubuh. 

Hasil analisis probit ekstrak biji teh terhadap mortalitas C. carpio menunjukkan bahwa nilai LC50 pada C. carpio jauh lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai LC50 pada P. Canaliculata.
Nilai LC50 terendah pada C.carpio sebesar 8,61 ppm  pada pengamatan 24 JSA sedangkan tertinggi pada pengamatan 0,5 JSA sebesar 334,46 ppm. Hasil percobaan terhadap organisme bukan sasaran yaitu C. carpio, menunjukkan bahwa ekstrak biji teh memiliki tingkat toksisitas yang tinggi. Nilai LC50-24 JSA pada C. carpio sebesar 8,61 ppm (Tabel 3). Hasil pengujian toksisitas ekstrak biji teh terhadap P. canaliculata jantan dan betina menyatakan bahwa ekstrak 4,5 dan 5,6 kali lebih toksik terhadap C. carpio. Oleh karena itu aplikasi ekstrak biji teh harus dilakukan secara hati-hati, dengan meminimalisir kemungkinan dampak negatif yang akan terjadi terhadap lingkungan sekitar.

​​​Tabel 3. Hasil Analisis Probit Hubungan Konsentrasi Ekstrak Biji Teh dengan Mortalitas C. carpio (Organisme Bukan Sasaran)

	Waktu Pengamatan

(JSA)
	LC50

(ppm)
	Fiducial limit 95%

(ppm)
	LC90

(ppm)
	Fiducial limit 95%

(ppm)
	B ± S (B)

	0,5
	334,46
	– 1
	474,26
	– 1
	8,45 ± 30326,29

	1
	88,98
	27,58 – 902,76
	253,27
	– 1
	2,28 ± 0,82

	2
	28,17
	23,01 – 35,26
	66,44
	49,89 – 106,99
	3,4   ± 0,52

	4
	17,28
	6,07 – 177,48
	36,72
	18,96 – 177,48
	3,91 ± 1,12

	8
	12,98
	7,00 – 32,49
	31,45
	17,02 – 380,56
	3,33 ± 0,72

	24
	8,61
	6,74 – 11,02
	32,47
	22,67 – 57,99
	2,22 ± 0,31


Keterangan: 

B

: Kemiringan garis regresi probit

S(B)
: Standard error B

-1

: Selang kepercayaan tidak bisa ditentukan karena data heterogen

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji teh bersifat toksik terhadap P. canaliculata baik jantan maupun betina. Nilai LC50-24 JSA sebesar 38,60 ppm pada P. canaliculata jantan dan 48,32 ppm pada P. canaliculata betina. Ekstrak biji teh juga menyebabkan penghambatan makan, reproduksi dan fertilitas telur P. canaliculata. Hasil percobaan terhadap organisme bukan sasaran yaitu C. carpio, menunjukkan bahwa ekstrak biji teh memiliki tingkat toksisitas yang tinggi dengan  Nilai LC50-24 JSA  sebesar 8,61 ppm. Hal tersebut menunjukkan bahwa ekstrak biji teh 4,5 dan 5,6 kali lebih toksik  terhadap C. Carpio dibanding terhadap  P. canaliculata baik jantan maupun betina.
Saran

Penggunaan ekstrak biji teh untuk skala lapangan harus dilakukan dengan hati-hati karena  ekstrak biji teh bersifat toksik pada organisme bukan sasaran dengan nilai toksisitas yang relatif tinggi. Untuk aplikasi ekstrak di petak sawah sebaiknya tempat masuk dan keluarnya air ditutup selama 3 – 4 hari setelelah aplikasi ekstrak agar senyawa racun tidak mencemari ekosistem pada lingkungan sekitar. Pengendalian P. canaliculata menggunakan ekstrak biji teh sebaiknya di padukan dengan cara pengendalian lain pengambilan P. canaliculata beserta kelompok telur, dan pengaturan keluar masuknya air.
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